BAB I11

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

[11.1. Analisa Masalah

Pada kegiatan pelayanan keluar masuk kapa pada PT. Pelabuhan
Indonesia | cabang Belawan masih bersifat manual, yaitu surat-surat bukti
pendaftaran, pembayaran dan laporan-laporan dicetak kemudian disimpan dalam
bentuk 1 dokumen lengkap. Dari 1 dokumen lengkap tersebut seorang Asisten
Manager/General Manager dapat melakukan pengecekan dan menyesuaikan
laporan dari lapangan kemudian memberi kewenangan/izin kepada perusahaan

pelayaran/pelanggan.

Dalam hal ini, Penulis menyimpulkan untuk pelayanan keluar masuk kapal
belum adanya sistem komputerisasi atau sebuah aplikas yang mendukung dalam
pemberian izin keluar masuk kapa pada PT. Pelabuhan Indonesia | cabang

Belawan.

[11.1.1. Analisa I nput

Adapun Input data Sistem Pendukung Keputusan pemberian izin keluar

masuk kapal pada PT. Pelabuhan Indonesia | cabang Belawan. Input data
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bertujuan untuk mengetahui apa sgja yang menjadi input yang dibutuhkan dalam

sistem yang sedang berjalan. Adapun gambar analisa Input adalah sebagai berikut:

vk wnNe

PERMINTAAN PELAYANAN KAPAL DAN BARANG

Service Code

Jenis Permintaan

Tgl/Jam Entry
Nama Kapal
Bendera/PKK
Pemilik/Owner
Keagenan

- Alamat

- Telepon
Status Kapal
Jenis Kapal
Jenis Pelayaran
PBM

. GT/DWT

. P.Kpl/V.In/Out
. Draft Depan/Blk/RDoor
. ABK/Pnp.Embar/Debar
. Pelabuhan Asal
. Pelabuhan Sebelum
. Pelabuhan Berikut
. Pelabuhan Akhir
. Posisi Kapal

. ETA

. ATA

(PPKB)

No. PPKB

PPKB Ke

Gambar I11.1.Analisa Input Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang

Sumber: PT. Pelabuhan Indonesia | cabang Belawan



111.1.2. Analisa Proses

40

Adapun wolkflow (alur kerja), sistem pendukung keputusan pemberian

izin keluar masuk kapal pada PT. Pelabuhan Indonesia | cabang belawan, dapat

digambarkan sebagai berikut :

Perusahaan Pelayaran /

Pelanggan

Admin

Manager

Input Data Permintaan

Mengajukan
Permintaan

Pelayanan Kapa

Pelayananan Kapal

\ 4

Bukti Permintaan < Bukti Permintaan
Pelayanan Kapal Pelayanan Kapal
* T
Membayar Biaya

Estimasi/Administrasi

Perizinan Pelayanan P

—w Input Estimasi Pembayaran

Bukti Pembayaran

Dokumen data
Kapal lengkap

Perizinan Pelayanan

Kapal

A 4

Dokumen data
Kapal lengkap

Menyetujui
Permintaan

Kapal
e

Perizinan Pelayanan
Kapal

Gambar 111.2. FOD Sistem Pendukung K eputusan Pemberian 1zin Keluar

Masuk Kapal PT. Pelabuhan Indonesia |
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[11.1.3. Analisa Output

Anadisa Output bertujuan untu mengindentifikas data keluar berupa
laporan atau informasi yang merupakan suatu hasil dari suatu sistem yang telah
berjalan. Data yang telah dicatat atau di simpan akan di proses untuk
menghasilkan keluaran dalam bentuk informasi atau laporan, serta menentukan
atribut yang dibutuhkan dalam perancangan sistem yang akan di bangun. Berikut

ini adalah gambaran output permintaan pelayanan kapal.

Gambar 111.3. Contoh Output

Sumber: Arsip Pelayanan Kapal PT. Pelabuhan Indonesia | cabang Belawan
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[11.2. Penerapan Metode Analythic Hirarchy Process

[11.2.1. Struktur Hirarki Metode AHP

adapun struktur hirarki metode AHP yang akan dirancang dapat dilihat pada

gambar berikut ini :

Sistem Pendukung Keputusan
Pemberian |zin Keluar Masuk Kapal

U

Kriteria Waktu Masuk Ukuran Kapal Estimasi Biaya Waktu Keluar
I I
>4 hari >200m <1hari | <3hari
3 hari 150-200m 2 hari —— 4 hari
Sub 2 hari 100-150m - 3 hari L | 5hari
Kriteria
1 hari 50-100m >4 hari L1 >6 hari
Pelangganl Pelanggan2 Pelanggan3 Pelanggan(n)

Gambar 111.4. Struktur Metode AHP

Metode agoritma AHP untuk menentukan pemberian izin keluar masuk kapal

pada PT. Pelabuhan Indonesia | cabang Belawan ini mempunyai 4 Kriteria yaitu :

Kriteria Waktu Masuk, (WM)
Kriteria Ukuran Kapal,UK)
Kriteria Estimasi Biaya(EB)

Kriteria Waktu Keluar(WK)



I111.2.2. Flowchart Metode AHP

adapun perancangan metode ahp dapat dilihat pada gambar flowchart berikut ini :

Menentukan
Nilai Kriteria

i=
J(kolom) n + n(baris)
m=n/ j(kolom)

Perbandingan
Berpasangan
J(baris) = m+ m (bar is) Kriteria
e=J(baris) / jumlah n(kriteria) Perbandingan
Berpasangan

Eigen Maks = (eq*Jn) + ((en*jn)

Rasio
Konsistensi

n= jumlah sub/kriteria
<«——] Cl=Amaks-n/n-1
CR=CI/IR

CR<01

Gambar |11.5. Flowchart AHP




[11.2.1. Perhitungan M etode Analythic Hirarchy Process
1. Matrik Perbandingan berpasangan

Pada tahapan ini menentukan nilai kriteria dengan perbandingan antar
nilai kriteria dan menentukan nila yang terpenting dari beberapa kriteria.
Adapun tabel matrik perbandingan berpasangan dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

- Matrik Perbandingan Berpasangan

Kriteria WM UK EB WK
WM 1 2 3 5
UK 1/2 1 2 3
EB 1/3 12 1 4
WK 1/5 13 14 1
- Matrik Perbandingan Berpasangan
Tabel I11.1. Matrik Perbandingan Berpasangan
Kriteria WM UK EB WK
WM 1 2 3 5
UK 0,5 1 3 3
EB 0,33 0,5 1 4
WK 0,2 0,33 0,25 1
Jumlah 2,03 3,83 6,25 13

K eterangan :

Nila Perbandingan untuk sebuah Kapal (waktu masuk dengan waktu
masuk,Ukuran kapal dengan ukuran kapal, Estimasi biaya dengan estimasi
biaya dan waktu keluar dengan waktu keluar) bernilai 1 berarti intesitas

kepentingannya sama.
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Perbandingan waktu masuk dengan ukuran kapal bernilai 2 berarti waktu

masuk |ebih penting daripada ukuran kapal.

Perbandingan waktu masuk dengan estimasi biaya bernilai 3 berarti waktu

masuk |ebih penting daripada estimasi biaya.

Perbandingan selanjutnya mempunyai nilai yang sama dapat disesuaikan

penjelasannya dengan yang sebelumnya.

2. Membuat matrik bernilai kriteria

Adapun perhitungan matrik bernila kriteria adalah sebagai berikut :
Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan
untuk memperoleh normalisasi matrik.

Menjumlahkan nilai-nilal dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah
elemen untukmendapat nilai rata-rata.

Nilai baris kolom baru = Nilai baris kolom lama/ jumlah kolom lama

- Matrik perbandingan kriteria berpasangan

Tabd I11.2. Matrik Perbandingan Kriteria Berpasangan

Kriteria WM UK EB WK Jumlah Prioritas

WM 0491 0521 048 0,384 1,878 0,469

UK 0.246 0260 0,32 0,230 1,057 0.264

UK 0.163 0,130 0.16 0,307 0,762 0.190

EB 0,098 0086 0,04 0,076 0,302 0,075
Keterangan :

Jumlah Kolom = WM+UK+EB+WK

Prioritas = Jumlah Kolom / Jumlah Kriteria



3. Perhitungan Nilai Eigen Maksimum (A maks)
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Perhitungan nilai eigen maksimum dihitung dari perkalian antara

prioritas kriteria dengan nilai jumlah kolom dari matriks perbandingan

berpasangan lalu dari hasil perkalian tersebut dijumlahkan dengan

beberapa perkalian yang berpasangan.

A maks = (2,03*0,469) + (3,83*0,264) + (6,25*0,190) + (13 * 0,07)

=4,141208409

4. Perhitungan Rasio Konsistens

Tabel I11.3. Daftar Indeksrandom konsistensi (RI)

1({2]3 5|6 |78

10

11

12

13

14

15

RI

0,00 10,00 0,58 1,121,24 1,32 (1,41

1,45

1,49

1,51

1,48

1,56

1,57

1,59

n(jumlah kriteria) = 4

Cl ((Deltamaks-n)/n-1) : ((0,141208409-4)/3) = 0,04706947

CR (CI/IR)= 0,04706947 /0,9 = 0,0522995 (K onsisten)

5. Perhitungan Sub Kriteria

1. Sub Kriteria Waktu Masuk

Matrik Perbandingan Berpasangan

0,04706955
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Tabd 111.4. Sub Kriteria Waktu Masuk

Waktu >4 Hari | 3Hari 2 Hari 1 Hari
Masuk

>4 Hari 1 2 3 4
3 Hari 0,5 1 2 3
2 Hari 0,333 0,5 1 2
1 Hari 0,25 0,333 0,5 1
Jumlah 2,083 3,083 6,5 10

Matrik Penjumlahan Setiap Baris

Tabe I11.5. Matrik Sub Kriteria Penjumlahan Setiap Baris

Waktu | >4 Hari | 3Hari | 2 Hari IHari | Jumlah
Masuk

>4 Hari | 0,480 0,521 0,461 0,4 1,863
3 Hari 0,240 0,260 0,307 0,3 1,108
2 Hari 0,16 0,130 0,153 0,2 0,644
1 Hari 0,12 0,086 0,076 0,1 0,383

2. Sub Kriteria Ukuran Kapal

Sesual dengan perhitungan sebelumnya dari kriteria yang sangat penting,
lebih penting dan sebagainya. Dalam perhitungan sub kriteria ukuran juga
sama dengan sub kriteria waktu masuk. Adapun perhitungannya sebagai

berikut.

Matrik Perbandingan Berpasangan

Ukuran >=200 m 150-200m | 100-150 m | 50-100 m
>=200m 1 2 3 4
150-200m 0,5 1 2 3
100-150 m 0,333 0,5 1 2
50-100m 0,25 0,333 05 1
Jumlah 2,083 3,083 6,5 10




Matrik Penjumlahan Setiap baris
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Tabd I11.6. Matrik Sub Ukuran Kapal Penjumlahan Setiap Baris

Ukuran 150-200m | 130-150m | 100- 50- Jumlah
130m | 100 m

150-200 m 0,480 0,521 0,461 0,4 1,863

130-150m 0,240 0,260 0,307 0,3 1,108

100-130 m 0,16 0,130 0,153 0,2 0,644

50-100m 0,12 0,086 0,076 0,1 0,383

3. Sub Kriteria Estimasi biaya

Matrik Perbandingan Berpasangan

Tabel I11.7. Matrik Perbandingan Berpasangan Estimas Biaya

Estimas Biaya | 1 Hari 2Hari | 3Hari | >4 Hari
1 Hari 1 2 3 4
2 Hari 0,5 1 2 3
3 Hari 0,333 0,5 1 2
>4 Hari 0,25 0,333 0,5 1
Jumlah 2,083 | 3,083 6,5 10

Matrik Penjumlahan Setiap Baris

Tabd I111.8. Matrik Penjumlahan Setiap Baris Estimasi Biaya

Ukuran 1 Hari 2 Hari 3Hari | 24 Hari | Jumlah
1 Hari 0,480 0,521 0,461 0,4 1,863
2 Hari 0,240 0,260 0,307 0,3 1,108
3 Hari 0,16 0,130 0,153 0,2 0,644
>4 Hari 0,12 0,086 0,076 0,1 0,383




4. Sub KriteriaWaktu Keluar
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Dalam hal ini perhitungan sama dengan sub kriteria waktu kunjung karena

sama-sama berhubungan dengan waktu dan jumlah periode yang akan

dipakai.

- Matrik Penjumlahan Setiap Baris

Tabd I11.9. Matrik Sub Waktu Keluar Penjumlahan Setiap baris

Waktu 3 Hari 4 Hari 5 Hari >6 Hari
Masuk

3 Hari 1 2 3 4

4 Hari 0,5 1 2 3

5 Hari 0,333 0,5 1 2
>6 Hari 0,25 0,333 0,5 1
Jumlah 2,083 3,083 6,5 10

- Matriks Penjumlahan setiap baris

Tabel 111.10. Matrik Sub Waktu Keluar Penjumlahan Setiap baris

Waktu | 3Hari | 4 Hari 5 Hari >6Hari | Jumlah
Masuk

3 Hari 0,480 | 0,521 0,461 0,4 1,863
4 Hari 0,240 | 0,260 0,307 0,3 1,108
5 Hari 0,16 0,130 0,153 0,2 0,644
>6 Hari | 0,12 0,086 0,076 0,1 0,383

111.2.3.3. Hasll Prioritas Semua Kriteriadan Alternatif Subkriteria

Tabd I111.11. Hasil Prioritas Semua Kriteria dan Alter natif Subkriteria

PRIORITASALTERNATIF SUBKRITERIA
Kriteria Eigen L ebih Sedikit Sedang Kurang
Diutamakan | Diutamakan Diutamakan
WM 0,469 1,863 1,108 0,644 0,383
UK 0.264 1,863 1,108 0,644 0,383
EB 0.190 1,863 1,108 0,644 0,383
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WK | 0075 | 183 | 1108 | 064 | 0383 |

Tabel 111.12. Normalisas Nilai Bobot Subkriteria

1: Lebih Diutamakan

Normalisasi Nilai Bobot Subkriteria | 2 : Sedikit Diutamakan
3: Sedang
4 : Kurang Diutamakan

5. Analisaperhitungan dari kasus perizinan kapal masuk

Daam ha ini memperhitungkan dari contoh kasus permintaan kapal
masuk pada hari yang sama dan waktu mendaftar yang berbeda serta berdasarkan
ketersediaan ukuran lapangan pada waktu permintaan waktu tersebut memiliki

ukuran 300m.
Berikut adalah tabd analisa metode AHP :

Tabe 111.13. Data Permintaan Izin Keluar Masuk Kapal

Alternatif WM UK EB WK
Pelangganl ~ 3 Hari 100m 1 Hari 4 Hari
Pelanggan2 4 Hari 130m 1 Hari 5 Hari
Pelanggan3 ~ 3 Hari 88m 2 Hari 4 Hari

Untuk data waktu masuk dihitung dari lamanya jumlah waktu permintaan

masuk dari waktu mendaftar. Untuk selanjutnya estimasi biaya dihitung dari
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lamanya membayar atau melunasi pembayaran dan waktu keluar dihitung dari

lamanya permintaan waktu keluar dikurang waktu masuk.

Tabel I11.14. Perhitungan berdasarkan Normalisasi Bobot SubKriteria

Bobot WM UK EB WK

Pelangganl 2 3 1 2

Pelanggan?2 1 2 1 3

Pelanggan3 2 4 2 2

Tabd I111.15. Hasil Perhitungan Analisa
Bobot WM UK EB WK Hasil Keputusan
0469 0264 0190 0,075
Pdangganl 0519 0,170 0,353 0,083 1,125 Izin Masuk ke2
Pelanggan2 = 0,873 0,292 0,353 0,048 [Nd601 [
Pelanggan3 0519 0,101 0,210 0,083 0913  Kapa Tunda |
Keterangan :

Nilai 0,519 didapat dari hasil perkalian nilai bobot subkriteria * nilai

prioritas masing-masing kriteria.

Hasil analisa : Pelanggan2 mendapatkan izin masuk kapal, selanjutnya

Pelangganl diurutan kedua, dan Pelanggan3 disarankan untuk memilih

jadwal waktu yang lain atau status berlabuh Pelanggan3 adalah Tunda.
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6. Analisa perhitungan dari kasus perizinan kapal keluar

Dalam hal ini memperhitungkan dari contoh kasus permintaan kapal
keluar pada hari tertentu. Kapal yang sudah bersandar di pelabuhan mempunyai
batas waktu periode yang sudah ditentukan. Pada saat waktu tertentu batas
periode telah habis, sebelum itu pihak Perusahaan/Pelanggan wajib membuat
permohonan izin keluar. Agar Kinerja tetap stabil Pihak Pelindo | memberikan
batas permohonan 1x24 jam sebelum kapa akan berangkat. Perusahaan wajib

memenuhi persyaratan dan menyelesaikan biaya kepel abuhan.

Pada kasus ini hanya memperhitungkan dari Kriteria Estimasi Biaya. Jika
Pelanggan memenuhi persyaratan dan menyelesaikan biaya kepelabuhan maka

diberikan izin keluar.

[11.3. Perancangan Sistem
Perancangan desain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan
UML. (Unified Modeling Language). Diagram-diagram yang digunakan Use Case

Diagaram, Class Diagram, Activity Diagram, dan Squence Diagaram.



[11.3.1. Use Case Diagram
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Diagram ini menggambarkan interaksi beberapa aktor dengan sistem

di gambarkan pada gambar 111.4. berikut ini :

Asmen

USE CASE PERANCANGAN SPK PERIZINAN
KELUAR MASUK KAPAL

Inpud Mile
Hapuiusan

Gambar 111.6. Use Case Diagram

Palarggan



[11.3.2. Class Diagram

Class diagram pada aplikasi sistem pendukung keputusan pemberian
izin keluar masuk kapal pada PT. Pelabuhan Indonesia | akan menampilkan isi
dari database yang akan dibuat dan field-field yang diperlukan dalam aplikasi
tersebut. Berikut ini gambar class diagram dari aplikas dan database sistem
pendukung keputusan pemberian izin keluar masuk kapal PT. Pelabuhan

Indonesial yaitu sebagai berikut :

Legin
-0 "
SO
-H AN
-IEEATAN
S OGN | a2
*BATAL [ Lapatin Fafiongn Kapal
-HO_SURAT
-KODE_SHP
_ -HO_PPRE
i ODE_ESTIMAS
-SERVICE_COCE L MAKS KAPAL
-Tl:”*ﬁ;ft;mwm [LIELRAR H P
e - WARTL_KLINIURNG
TANGEAL_JAM NAKTL_BERANGKAT il
-HAMA_KAPAL | PRICIRITAS -KODE_ESTIWAS =
-EERDERA | KEPUTLISAK -Ho.FPRE
-FEMILIK -HAMS_HaPAL
-KEAGEMAN -FEL_ASAL
SALAMAT -FEL_AKHIR
-TELERON 1 SRR TU_RIUBLILUNG
-STATUS_K&PAL AR TU_BERSHGRAT
-JEMIE_HaPAL -T_EiA¥A
-IEMIE_PELAYARAN -TERBAYAR
-FEM -FETERAMGAN
H5T_DVE *Fambal |
-F.KPL_w.b_OUT SR
-DRAFT_DEFAN_BL sLitati,
-FEL_ASAL 10 KRN
-FEL_AEHIE sHambeil
WARTL_KLUMIURG
NARTL_BERANGKAT Penilstan Mstods AHP
SR [KODE_AHP .-
sLibab|. _WO_PPYE
sHipuE | -KODE_ESTIMAS
*Hambail FHANS HEPAL
FWARTL KILILILING
-WAHTL BERSMGEKAT
1 LIKLURAN_KaPAL
-EETERAMGAN_EMAYA
FFRIORITAS
-KEPLTUSAR 1
*PROSESL,

|

1
Gambar 111.7. Class diagram Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Izin

Keluar Masuk Kapal PT. Pelabuhan Indonesia
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[11.3.3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbaga alur aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing — masing alur berawal, Decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

[11.3.3.1. Login Admin

Berikut ini merupakan gambar activity diagram login admin.

Admin Aplikasi Sistem
gagal
(Masukkan 10 dan Kads S-ardi)<
@) Cok Dala

berhasil

Tampilan Weru Admin

Gambar 111.8. Activity Program Login
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[11.3.3.2. Input Permintaan Pelayanan Kapal

Adapun Aktivitas Input Permintaan Pelayanan Kapal dapat dilihat pada

gambar 111.7. sebagal berikut :

Admir

e

Aplikasi Sistem

1idak

anul: Data F"'erminlaauj\

Simﬂ

nar

Gk Cluary

Menampilkan Data L,\

Inpull perubakuan dats k

Data Tessimpan

lidak

Uban data

:/

Gk Chuary

[Mmmrnpilkan Hasil Perubaban I:I:HHJ\

Liata diubat

| ilak

Hilln Kode Data <

Hapus Dals

[Menarnpilkan Hasil Fengapusan Dau\/

.

Dala dihapus

Gambar 111.9. Activity I nput Permintaan Pelayanan K apal




111.3.3.3. Input Estimas Pembayaran

57

Berikut ini merupakan gambar activity diagram input estimas

pembayaran.

Admin

Ispilid LA Hanminlaan

Aplikasi Sistem

tidak

—J\

Hmpar

MErampsan Lats

DEIMann

Inpul pérubanan cata

Lidak

LMata | aErsimpsEn

Ubah cata

Daata diukah

(MEHEIHFIIIHEI'I A%l Henuahnan 1JEIP‘:\/

[

fidak

>
Filin Kode Dal l’,\

Frapus Liata

)

(Menammhan FEasi FENgRapUSEn IJ.'EILE\/

>

Kamibal

al

Lrata dinapug

Gambar 111.10. ActivityProgram Input Estimasi Pembayaran
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[11.3.3.4. Activity Diagram Pemberian Nilai metode AHP

Berikut ini adalah activity diagram pemberian nilai metode AHP

Gﬂenu AdmirD
Gemberian NiIaD
Grnses Pemberian NilaD

Gambar 111.11. Activity Program Hasil Keputusan Metode AHP



59

[11.3.3.4. Activity Diagram Proses K eputusan Pemberian 1zin

Berikut ini adalah activity diagram proses keputusan pemberian izin

@EHU Ad miD
G{elala HeputusaD

\/

(rroses )
N

C(;atah HasiD

Gambar 111.12. Activity Proses Pemberian |zin

[11.3.4. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario,
diagram ini menunjukan sgumlah contoh objek dan pedan yang diletakkan
diantara objek-objek ini didalam use case, berikut ini adalah gambar sequence

diagram.



60

[11.3.4.1. Login Admin/Asmen

Sequence Diagram login menggambarkan interaksi yang terjadi antara
objek yang menghasilkan new user dan tampilan menu utama. Sequence diagram

login ditunjukkan pada gambar 111.10. berikut ini :

Form Login r— | abed Admin Form Menu Utama
T | T
l | ! |
i | | :
! | | |
Adrnir | ! ! |
| | l ! l
|
|
! Ingut Id dan Sand : | !
] ! : :
. Login | !
- |
|
|
|
|
|

Roneks
berhasil Login

(33al Logir \d dan sand Salak |
------------- R

H

|

|

|

|

|

|

|

|

|

Gambar 111.13. Sequence Diagram L ogin
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[11.3.4.2. Sequence Diagram Permintaan Pelayanan K apal

Adapun gambar sequence diagram permintaan pelayanan kapa dapat

dilihat pada gambar 111.14. sebagai berikut ini :

Formn Meny Uams Farm input Froses Tabst Data Kapal

Agmi

]
! Fiih Ment
B INput Liata
|
|
I
|
I
|
I
|
|
I
|
I
|
I
I
|
I
|
I
|

_|

j

Simpan
| | ersempar
Uata |ersimgan
------------- 4 H
|
|

b

Kembal

Gambar 111.14. Sequence Diagram Per mintaan Pelayanan K apal
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111.3.4.3. Sequence Diagram I nput Estimasi pembayaran

|
£
2
R e E LR R R PR I EEE R SRR
8
o
A 3
=
5
R e E— Y — R
== |
g
§| & !
g E
= =
= N
=
=
.
3|
=
g
=
5
[F'H
E
=
=
(=T
=
OA'|A L R e
==

Gambar 111.15. Sequence Diagram I nput Estimasi pembayar an
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[11.3.4.4. Sequence Diagram Pemberian Nilai

E
OA'|A - [

g
S P — T
=
-
8 5
=
g
o
|
£ __
- 3
| 5|
. o |
5 £ B!
= =
§ L
Bl oo Fe- e B
i
I
E 5
=
- £
=
g o e s
E
B
£
=
&

Gambar 16. Sequence Diagram Pemberian Nilai



[11.3.4.4. Sequence Diagram Kelola Keputusan AHP

Form Menu Uiams Form Kepulusan Proses | EDE K r

Aldmin

F&h Man.
B Lan Lata
|
ﬂ Proses
| &rsimpar

T
i

&
|

Gambar 111.17. Sequence Diagram Kelola Keputusan AHP
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I11.4. Desain Database

Perancangan str

uktur databas adalah untuk menentukan file database yang

digunakan seperti field, tipe data, ukuran data. Sistem ini dirancang dengan

menggunakan database SQL Server.

Berikut adalah desain database dan tabel dari sistem yang dirancang :

1. Tabel Admi

Nama Database

Nama Tabel

Primary Key

Foreign Key

n

: SPK_PELINDOI

»admin

id

Tabd 111.16. Struktur Tabel Admin

No NamaField TypeData Nilai K eterangan
1 1Id Nchar 10 Nomor tanda pengenal admin
2 Nama Varchar 30 Namaadmin
3  Sandi Varchar 30 Sandi admin
4 | Jabatan Varchar 30 Jabatan Admin

2. Tabel Permintaan Keluar Masuk Kapal




Nama Database

Nama Tabel

Primary Key

Foreign Key

: SPK_PELINDO

. daftar_mk

: no_ppkb
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Tabe I11.17. Struktur Tabel Permintaan Pelayanan Kapal

No NamaFied Type Data Nilal Keteranagan
1 no_ppkb Nchar Menyimpan Nomor
w0 Permintaan Pelayanan Kapal

2 s code Varchar 10 Menyimpan keterangan siklus
pelayanan

3 jen_minta Varchar 50 Menyimpan jenis permintaan
pelayanan kapal

4 tgl_jam Datetime - Menyimpan waktu
permintaan pelayanan kapal

5 | bendera Varchar 30 Menyimpan nama bendera
kapal

6 | pemilik Varchar 30 Menyimpan nama pemilik
kapd

7 | agen Varchar 30 Menyimpan nama agen kapal

8 adamat Varchar 70 Menyimpan keterangan

alamat agen
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9 td Varchar 12 Menyimpan data nomor
telepon agen

10 st kapal varchar 30 Menyimpan keterangan status
kapal

11  jen kapa varchar 30 Menyimpan keterangan jenis
kapd

12  jen layar varchar 30 Menyimpan keterangan jenis
pelayaran

13  ukuran Int 10 Menyimpan ukuran kapal

14 Nama kapal nchar 10 Menyimpan nama kapal

15 pd_asa Varchar 30 Menyimpan keterangan
pelabuhan asal kapal

16 pel_akhir Varchar 30 Menyimpan keterangan
pelabuhan tujuan akhir kapal

17  pos kapal Varchar 30 Menyimpan keterangan posisi
kapal

18 w_kunjung Datetime - Menyimpan waktu kunjung
kapd

19 w_berangkat datetime - Menyimpan waktu berangkat

kapal

3. Tabd Estimas Biaya




Nama Database

Nama Tabel

Primary Key

Foreign Key
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: SPK_AHP_PELINDO

: Thl _Estimasi

: kode_estimasi

: no_ppkb

Tabd 111.18. Struktur Estimasi Biaya

No NamaField TypeData Nila Fungs
1 Kode estimasi Nchar 10 Menyimpan kode estimasi.
2. No_ppkb Nchar 10 Menyimpan nomor permintaan
pelayanan kapal
3. Nama kapal nchar 10 Menyimpan nama kapal
5 pe _asa Varchar 30 Menyimpan keterangan pelabuhan
asal kapal
6 | pel_akhir Varchar 30 Menyimpan keterangan pelabuhan
tujuan akhir kapal
7 | w_kunjung Datetime - Menyimpan waktu kunjung kapal
8 | w_berangkat datetime - Menyimpan waktu berangkat
kapal
9 T Biaya Money - Menyimpan keterangan total biaya
10 Terbayar Money - Menyimpan keterangan

pembayaran
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11

ket

Money

Menyimpan hasil dari estimasi

4. Tabed SPK Metode AHP Keluar Masuk Kapal

Nama Database

Nama Tabel

Primary Key

Foreign Key

: SPK_AHP_PELINDO

tspk

: nomor_surat

: no.ppkb, no_pranota

Tabel 111.19. Perizinan Keluar Masuk Kapal

No NamaField TypeData Nila Fungs

1 | Nomor_surat Nchar 5 | Menyimpan nomor surat
kepelabuhan

2  No.ppkb Varchar 50 Menampilkan nomor permintaan
pelayanan kapal dan barang

3  Nama kapd Varchar 30 | Menampilkan namakapal

4  W_kunjung Datetime - M enampilkan waktu kunjung kapal

5 | W_berangkat Datetime - Menampilkan  waktu  berangkat
kapal

6 | prioritas Varchar 30 Menampilkan nilai prioritas
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7 | keterangan Text Max Menampilkan hasil  keterangan

status kepel abuhan kapal

I11.5. Desain User Interface

Adapun Tahapan atau gambaran desain User Interface dari sistem
pendukung keputusan pemberian izin keluar masuk kapal yang akan dikelola
seorang asisten manager atau admin pada Visual Studio 2010 adalah sebagai

berikut :

[11.5.1. Desain Output

Desain ini bertujuan untuk menampilkan hasil pilihan menu utama atau
data permintaan, estimasi biaya dan laporan bukti kedatangan/keberangkatan
kapal. Desain output dari sistem pendukung keputusan pemberian izin keluar

masuk kapal dengan visual studio 2010 dapat dilihat pada tahapan berikut ini :

1. Menu Admin
Menu admin merupakan pilihan atas kewenangan yang diberikan kepada
admin dalam proses pemberian izin keluar masuk kapal. Adapun tampilan

menu admin dapat dilihat pada gambar 111.18 Sebagai berikut :
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Pendaftaran

Data Kapal | Penilaian AHP Hasil Penilaian Lapangan Keluar

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PELAYANAN KELUAR MASUK KAPAL

PT. PELABUHAN INDONESIA |

SELAMAT DATANG ADMIN

NIP

NAMA

JABATAN

Gambar 111.18. Output Menu Admin

2. Output Data Kapal Masuk
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Output ini berfungs untuk melihat data kapal yang diterimadalam
pemberian izin keluar masuk kapal. Adapun output aplikasi data kapal masuk

dapat dilihat pada gambar 111.19 sebagai berikut :

Pendaftaran | Data Kapal | Penilaian AHP Hasil Penilaian Lapangan Keluar

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PELAYANAN KELUAR MASUK KAPAL

PT. PELABUHAN INDONESIA |

DATA KAPAL MASUK

No. PPKB | Nama Kapal Ukuran Masa Labuh

Gambar 111.19. Output Data Kapal Masuk

3. Output Data Kapal Tunda




Output
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ini berfungs untuk melihat data kapa yang diterima dalam

pemberian izin keluar masuk kapal. Adapun output aplikasi data kapal masuk

dapat dilihat pada gambar 111.20 sebagal berikut ini.

Pendaftaran

Data Kapal

Penilaian AHP

Hasil Penilaian Lapangan

Keluar

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PELAYANAN KELUAR MASUK KAPAL

PT. PELABUHAN INDONESIA |

DATA KAPAL TUNDA

No. PPKB

Nama Kapal

Ukuran

Waktu Berangkat

Gambar 111.20. Output Data Kapal Tunda

4. Output Hasil Keputusan
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Output yang merupakan hasil keputusan dengan metode AHP. Adapun
gambaran output hasil keputusan dapat dilihat pada gambar 111.17 sebagai

berikut ini.

PPKB Data Kapal AHP Keluar

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PELAYANAN KELUAR MASUK KAPAL

PT. PELABUHAN INDONESIA |

PENILAIAN METODE AHP

Nama Kapal Masa/Waktu | Ukuran E. Pembayaran | Bobot Keterangan

Gambar 111.21. Hasil Keputusan

[11.5.2. Desain I nput
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Desain input dari sistem pendukung keputusan pemberian izin keluar
masuk kapal. Input yang dimasukkan berupa dari beberapa field-field kemudian
disimpan kedalam bentuk database untuk dikelola atau diproses menjadi suatu

hasil keputusan.

1. FormLogin

Adapun tampilan form login dapat dilihat pada gambar 111.18 sebagai

berikut

FORM LOGIN

ANDA HARUS LOGIN DULU !1!!

SANDI

LOGIN BATAL

Gambar 111.22. Form Login
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2. Form Input Permintaan Pelayanan Kapal

INPUT PERMINTAAN PELAYANAN KAPAL DAN BARANG

Service Code | | No. PPKB|

1. Jenis Permintaan | |

2. Tgl/Jam Entry | \7] 9. Jenis Pelayaran |
3. Nama Kapal | | 10.PBM |
4. Bendera | | 11.Ukuran Kapal |
5. Pemilik | | 12.Pelabuhan Asal |
6. Keagenan | | 13.Pelabuhan Akhir |
- Alamat | | 14.Posisi Kapal |
- Telepon | | 15.Waktu Kunjung |
7. Status Kapal | | 16.Waktu Berangkat |
8. Jenis Kapal | |

[TAMBAH ] [ TAMPIL ] [ KEMBALI ]
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Gambar 111.23. Aplikasi Input Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang

(PPKB)

3. Form Input Estimasi Pembayaran

Permintaan Data Kapal AHP Keluar

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PELAYANAN KELUAR MASUK KAPAL

PT. PELABUHAN INDONESIA |

LN

Kode Estimasi Biaya | |
No. PPKB | |
Nama Kapal | |
Pelabuhan Asal | |
Per.Waktu Masuk | |
Per. Waktu Keluar | |
Jumlah periode | |

Total biaya | |

Terbayar | |

V V.V VYV V V V VYV V VY

K eterangan | |

[ TAMBAH ] [ TAMPIL ] [ KEMBALI ]




Gambar 111.24. Aplikas Input Estimasi Pembayaran (PPK B)
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